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lebih dulu sebelum 
menetapkan pilihan sistem 
yang akan digunakan. 
Sedangkan masing-masing 
keefektifan dari masing- 
masing teknologi itu adalah: 


Teknologi Hidrolika. 


Sesuai dengan namanya, 
maka inti pokok dari teknologi 
ini adalah pemanfaatan 
kaidah-kaidah ilmu 
pengetahuan hidrolika, agar 
tujuan dari pematangan tanah 
dapat tercapai. Misalnya, 
suatu lahan yang selalu 
terendam air dapat 
dikeringkan dengan 
memanfaatkan ilmu hidrolika 
dan lahan yang selalu dalam 
keadaan kering dapat 
dimanfaatkan dengan 
memberi air irigasi. Sebagai 
contoh, daerah yang kurang 
subur karena kekurangan 
unsur hara tertentu, mungkin 
dapat ditingkatkan 
kesuburannya dengan diberi 
air irigasi yang berasal dari 
suatu sumber air yang banyak 
mengandung unsur haranya. 

Sistem teknologi Hidrolika 
dapat juga dimanfaatkan 
untuk mematangkan tanah 
yang terlampau banyak 
mengandung garam atau 
unsur-unsur beracun. 
Pemberian air irigasi dengan 
jumlah yang cukup untuk 
proses pengenceran (dilution 
process), yang bisa dilakukan 
bersamaan sistem drainase 
dapat menyebabkan 
terjadinya proses pencucian 
(leaching process), dimana 
unsur-unsur racun tersebut 
akan teralirkan atau terbuang 
keluar. 


Teknologi Kimiawi. 
Sistem ini bekerja 
berdasarkan azas reaksi 
kimiawi yang terjadi diantara 
unsur-unsur yang terdapat di 
dalam tanah dengan 
penambahan unsur kimia. 
Penambahan dilakukan agar 
tanah bertambah baik sifat 
kimiawinya dan juga ada 
penambahan unsur hara 
tanaman budidaya yang 
diusahakan. Sebagai contoh, 
tanah yang memiliki sifat 


asam tinggi dapat diturunkan 
keasamannya dengan. 
memberikan bahan yang 
bersifat basa sulfat. Dalam 
praktek penambahan unsur- 
unsur kimia itu sangat 
membantu proses reklamasi 
dan pematangan tanah. Salah 
satu kekurangan metode ini, 
tingginya biaya. Karena pada 
umumnya bahan kimia yang 
dibutuhkan dari tempat lain, 
disamping ongkos produksi 
memang sudah mahal. 


Teknologi Fisika. 

Metode ini didasarkan atas 
usaha merubah sifat-sifat 
tanah. Upaya ini dapat 
dilakukan dengan 
mengadakan drainase pada 
tanah yang terlampau jenuh 
kandungan airnya. Atau 
dengan memanfaatkan teknik 
pembakaran (pyro technigue), 
sehingga kandungan unsur 
hara dalam tanah yang masih 
terikat oleh akar tanaman 
lepas dari ikatannya. 
Peristiwa itu terjadi pada 
tanah dengan kandungan zat 
organik sangat tinggi dan 
masih terlalu muda (misal, 
gambut mentah). 

Dikatakan Hartoyo, pada 
azasnya teknologi hidrolika 
juga tergolong dalam teknologi 
fisika. Akan tetapi, karena 
memiliki peluang sangat 
istimewa dan khas, maka 
dikelompokkan secara khusus. 
Teknologi hidrolika, disamping 
bisa memperbaiki sifat-sifat 
fisik tanah, juga dapat 
dimanfaatkan untuk 
melakukan proses kolamatasi 
dengan membawa dan 
mengendapkan lumpur yang 
subur. Pada umumnya cara 
yang digunakan PU adalah 
teknologi hidrolika, karena 
hanya bertugas membuka 
atau membangun dan bukan 
memanfaatkan lahan rawa itu. 
Jadi, penggunaan teknologi 
yang lain, bisa diterapkan 
pengguna lahan sesuai 
kebutuhan budidayanya. 


Sifat tanah 
mendominasi. 
Diutarakan, daerah rawa 
pasang surut itu ada yang 
memiliki kesuburan cukup 
baik. Misal, dari tanah 


endapan sungai, namun ada 
pula yang kurang baik. 
Diantara jenis tanah yang 
kurang baik terdapat dua jenis 
yang umum ditemukan, yaitu: 
tanah acid sulphate dan tanah 
gambut. Kedua jenis tanah ini 
dalam keadaan asli kurang 
baik digunakan untuk usaha 
budidaya pertanian. Tetapi 
dengan cara-cara yang tepat 
masih dapat dimanfaatkan. 

Untuk jenis tanah acid 
sulphate yang tergolong 
dalam ' alluvial soil” memiliki 
pH rendah dan mengandung 
asam sulphate dalam bentuk 
ferrisulphate basa (jarosite) 
berwarna bercak kuning 
cukup besar. Sifat tanah ini, 
tuturnya, miskin unsur hara 
sehingga fertilitas alami 
rendah. Kerap kali 
mengandung konsentrasi 
aluminium dan besi yang 
menyebabkan keracunan pada 
tanaman. Pada musim 
kemarau menjadi sangat 
kering apabila dalam keadaan 
terbuka dan akan terjadi 
oksidasi sehingga jarosite 
terurai menjadi oksida besi, 
oksida aluminium dan oksida 
sulphate. 

Apabila oksida sulphate 
kejatuhan hujan maka akan 
berubah menjadi acid 
sulphate sehingga tanah 
menjadi sangat asam. Pada 
lahan jenis ini, maka 
konsentrasi NaCl yang 
terlampau tinggi akan 
merugikan tanaman budidaya 
dan sebaliknya. Nah, 
bagaimana teknologi reklamasi 
yang bisa digunakan ? 
Disarankan Hartoyo, ada tiga 
sistem atau cara yang bisa 
ditempuh antara lain hidro 
teknologi, Chemo teknologi 
dan paduan antara keduanya. 
Pada sistem Hidro teknologi 
dengan cara memperbaiki 
irigasi, mengusahakan 
berlangsungnya proses 
pencucian, mempertahankan 
muka air tanah sampai 
kedalaman tertentu dan 
lain-lain. 

Sedang sistem Chemo 
teknologi, dengan memberi 
kapur yang cukup sehingga 
kadar CaCO3 lebih besar dari 
piritnya. Lahan rawa yang 
memiliki sifat tanah seperti 


ini teraapat di Upang- 
Sumatera Selatan seluas 
15.000 ha dan Barambai di 
Kalimantan Selatan seluas 
4.000 ha. 

Selain jenis tanah acid 
sulphate, ada tanah gambut. 
Tanah gambut atau organosol 
terjadi karena penimbunan 
bahan organik dalam keadaan 
drainase kurang baik. Ditinjau 
dari jenis dan proses 
terbentuknya, tanah gambut 
terbagi atas Gambut Topogen 
dan Gambut Ombrogen. Jenis 
pertama, terbentuk diatas 
tanah mineral dalam kondisi 
drainase jelek, sehingga 
proses humifikasi lebih 
menonjol dari pada proses 
mineralisasi dan terjadi dalam 
suasana ’’an-aerobic’’. 
Sedangkan gambut Ombrogen, 
terjadi sebagai kelanjutan dari 
proses topogen membentuk 
gambut yang semakin 
menebal. 

Adapun pembagian gambut, 
menurut tingkat pelapukan 
dan penghancuran bahan 
organik, adalah: a)Gambut 


fibrik dengan kadar 


pelapukan/penghancuran 
bahan organik kurang dari 33 
persen, b)Gambut hemik 
berkisar 33 hingga 66 persen, 
dan c)Gambut saprik, lebih 
besar 66 persen. Saprik 
sedikit bercampur dengan 
bahan mineral karena 
merupakan lapisan yang 
langsung bersinggungan 
dengan tanah mineral. 

Ada beberapa teknologi 
reklamasi yang bisa 
digunakan, yaitu: 1)Hidro 
teknologi, yaitu dengan 
mengatur drainase, 
memberikan air irigasi dan 
mengadakan proses kolmatasi, 
2)Chemo teknologi dengan 
menambah kapur untuk 
mempercepat proses 
mineralisasi dan menambah 
pupuk, 3)Physico teknologi, 
dengan cara menurunkan 
kadar airnya, sehingga proses 
mineralisasi dapat terjadi, 
4)Bio teknologi, yaitu 
mempercepat proses 
pelapukan/penghancuran 
bahan organik, dan 
5)Perpaduan dari keempat 
teknologi ini. LJ) (Rakhidin/dari berbagai 


sumber). 
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sehingga waktu penyelesaian tidak terlalu 
mundur. 

Menurut Dorville, titik kritis dalam pem- 
bangunan proyek ini terletak di banyak tem- 
pat. ’’Setelah menyelesaikan proyek ini, bisa 
saya katakan titik kritis di proyek Shangri- 
La ini terletak pada informasi desain. Tanpa 
informasi desain yang akurat, pekerjaan 
tidak bisa dilakukan, padahal tidak sedikit 
desain yang diputuskan terlambat. Bagai- 
mana bisa melakukan pemipaan bila banyak 
point yang belum jelas,'' katanya. Jika dari 


awal, informasi desain M&E dan services - 


lainnya sudah cukup dalam arti bisa dikerja- 
kan, mungkin titik kritis terletak pada pe- 
kerjaan struktur. Dalam arti, banyak peker- 
jaan yang baru bisa masuk setelah pekerjaan 
struktur. Namun begitu, kata Dorville lagi, 
problem desain semacam itu untuk proyek 
sebesar Shangri-La adalah wajar. Banyak 
proyek hotel mengalami problem yang 
sama. 

Dalam tahap pekerjaan struktur relatif ti- 
dak dijumpai problem yang berat. Struktur 
bangunan seluas 117.919 m2 yang terdiri 
dari 34 lapis ini diselesaikan dalam waktu 
cukup singkat 15 bulan (termasuk pekerjaan 
pondasi) mulai dari Agustus 1991 hingga 28 
Januari 1993. Pekerjaan struktur atasnya 
sendiri mulai dilaksanakan November 1991. 
Sedangkan untuk pekerjaan M&E dan ser- 
vices lainnya dimulai sekitar Maret/April 
1992. Siklus pekerjaan struktur per lantai 
untuk lantai tipikal, menurut Didit, rata-rata 
dapat dicapai dalam 6 hari. Semua elemen 
struktur dilaksanakan dengan cor di tempat, 
termasuk slab lantai dan curtain wall. Se- 
dangkan seluruh bagian dinding luar tower 
yang memiliki bukaan merupakan panel 
precast beton. Total volume beton yang ter- 
serap dalam proyek ini sekitar 83.000 m3, 
sedangkan besi beton mencapai 12.000 ton. 


Kesulitan mencari tenaga 
kerja terampil 


Masuk pada tahap pekerjaan M&E, finish- 
ing dan interior baru dijumpai sejumlah 
masalah yang berarti. Sependapat dengan 
Tan, Dorville menyebut pelaksanaan M&E 
paling menuntut koordinasi. Katanya, 
"Koordinasi terberat terletak pada pelak- 
sanaan M&E. Karena pada hotel banyak 
sekali instalasi M&E yang diperlukan. Belum 


lagi luasan bangunannya yang besar serta 
banyaknya area yang tidak tipikal. Sedang 


untuk lantai tipikal, instalasi ada di setiap 
kamar bukan per lantai.'' 

Pekerjaan finishing, menurut Dorville, 
juga tidak kalah rumitnya karena demikian 
banyak item-nya, dimana setiap item sama 
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Dalam tahap pelaksanaan struktur. 


pentingnya. ''Sudah sejak awal kita komit 
untuk mencapai standar kualitas tinggi 
mengingat proyek ini adalah Shangri-La.” 
Tetapi, katanya lagi, untuk mencapai hal itu 
mereka menjumpai 2 problem. Pertama, 
dalam mendapatkan sejumlah perusahaan 
yang mampu mengerjakan pekerjaan kayu 
plestering, pengecatan dan beberapa lain- 
nya. Akibatnya, jelas Dorviile, demikian 
banyak subkontraktor yang terlibat dalam 
pekerjaan finishing. Pekerjaan kayu di lantai 
tipikal, misalnya, ditangani oleh 4 perusaha- 
an. Sementara untuk pekerjaan plestering 
dan pengecatan oleh 3 perusahaan. 
Problem kedua adalah berkaitan dengan 
kinerja masing-masing subkon yang tidak 
seragam, sehingga sulit memperoleh progres 
yang linear dalam pelaksanaan kamar per 
kamar serta lantai per lantai. ' Pada awal- 
nya, sulit sekali mencapai kualitas yang 
disyaratkan. Banyak pekerjaan yang tidak 
bisa diterima sehingga harus dibongkar. 
Mencari tenaga kerja terampil di sini sangat 
sulit, ” katanya. Untuk bisa mencapai kuali- 
tas yang baik mereka memberi edukasi pada 
pekerja, °’ Mereka tidak bodoh. Dalam waktu 
2 minggu mereka bisa bekerja sesuai dengan 
kualitas yang diinginkan.” Tetapi, tambah- 
nya, masalahnya kemudian adalah kurang- 


nya tenaga pengawas dari para subkontrak- 
tor untuk mengontrol pekerjaan tukangnya, 
mendorong pekerja untuk bekerja dengan 
kualitas yang terjaga. Untuk masalah yang 
satu ini, ungkap Dorville, diatasi dengan 
memperbanyak tenaga pengawas baik eks- 
patriat maupun lokal untuk membantu sub- 
kon. Untuk pekerjaan interior ini terlibat 5 


NSC yang didukung oleh 5 kontraktor lokal 
untuk mengerjakan pengecatan, wallpaper, 


kayu. 

Tenaga kerja yang terserap dalam proyek 
ini pada saat puncak mencapai 2.600 orang. 
Sedangkan untuk tahap struktur saja men- 


capai 1.100 orang. Sedangkan subkontraktor 
yang terlibat termasuk NSC lebih dari 50 


perusahaan. SAE sendiri menurunkan 15 
sampai 20 orang ekspatriat atau 38 orang 
termasuk tenaga lokal, termasuk staf pen- 
dukung seperti akuntan, sekretaris. Sedang 
kan Waskita menurunkan 48 orang termasuk 
di dalamnya 8 orang tenaga kunci. 

Menurut Didit, satu hal yang bisa dibang- 
gakan dari proyek ini adalah panel precast 
beton pada dinding eksterior. Panel di pro- 
yek ini memiliki bentuk yang tertentu. Ber- 
beda dengan panel di bangunan lain yang 
umumnya rata, panel di proyek ini memiliki 
alis bawah, alis atas, dan ambang vertikal. 
Lining tersebut memiliki 2 macam profil 
yakni bundar dan kotak. ” Profil itu mem- 
bawa kerumitan pada bekistingnya, walau- 
pun akhirnya berhasil kita atasi bersama, 
katanya. Ukuran satu panel itu rata-rata 
45 mx 3,2 m dengan berat terberat men- 
capai 5 ton. Di proyek ini, tambah Dorville, 
juga terdapat panel precast dengan tekstur 
marmer. Panel ini dipasang di bagian po- 
dium dengan total panjang mencapai lebih 
dari 1 km. 

Keistimewaan lain dari segi struktur ada- 
lah adanya konstruksi baja dengan bentang 
yang sangat besar untuk Struktur atap ball- 
room yang berukuran 63 m x 54 m. Karena 
demikian besarnya, saat struktur baja — se- 
telah dirakit di bawah — diereksi ditahan 
oleh scaffolding. Ketinggian truss baja ini 
mencapai 4 m, ukuran member-nya sendiri 
beragam, antara lain 356 cm x 406 cm de- 
ngan bobot 287 kg/m.L RatihSaptiwi. 
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Telp. (62-21) 6909893 (Hunting) Fax (62-21) 6909892 : BANK AND OFFICE EQUIPMENT 


SURABAYA 
Telp. (62-31) 516125 - 521285 Fax (62-31) 44734 


MEDAN | 
Telp. (62-61) 527907 - 533969 Fax (62-61) 527848 


FIRE DOOR, STEEL DOOR, VAULT DOOR 


Telp : 6696910, 6696196, 6612459 Fax: 6693242 


PIPA BERMUTU 


FITTINGS uP.V.C. 


Pipa UNILON® yang ringan 


NYATA & TERBUKTI I dapat menahan beban berat. 


ee Memang sangat menguntungkan 
menggunakan Pipa UNILON® untuk 
memenuhi sarana pembangunan 

di kota-kota dan desa-desa. 
Dengan menggunakan Pipa UNILON® 
investasi Anda aman. 


MEMPRODUKSI BERBAGAI STANDAR DAN UKURAN 


Berbagai Serie: 51 0344-82/ SN 0084-87 
S 6.3 16 kg/cm? s/d 20 kg/cm’? 
S8 12 kg/cm? s/d 16 kg/cm? 
S10 10 kg/cm? s/d 12 kg/cm? 
S 12,5 8 kg/cm? s/d 10 kg/cm? 
S16 6kg/cm’s/d 8 kg/cm’ 


JIS K 6742-1971: 

CLASS VP 10 kg/cm? ukuran +" s/d 12” 
CLASS AZ 8 kg/cm? ukuran 1", s/d 12” 
CLASS VU 5 kg/cm? ukuran 1”: s/d 12” 
CLASS AW 10 kg/cm? ukuran 1%" s/d 12” 
CLASS D 5 kg/cm? ukuran 1 1⁄4" s/d 12" 
Class AW/D dengan harga yang lebih 
ekonomis/murah, tetapi kekuatan dan mutu 
dapat terjamin. 

: | | Diameter luar pipa sesuai dengan ukuran JIS, 
ites | | aa ce serta tebal dinding disesuaikan dengan SII 


DI DUKUNG DENGAN FITTINGS2 uPVC 
(ALAT BANTU) MEREK 
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EX IMPORT DARI JEPANG 


Informasi lebih lanjut dapat hubungi : 

PT. HARAPAN WIDYATAMA PERTIWI 
KANTOR : Jl. Agung Karya V Biok B 8-9 

Sunter Agung Podomoro 


Jakarta Utara 
Telp. 498564 - 496738 Fax. 496738 


Pipa UNILON® dipergunakan untuk : 


AIR MINUM SYSTEM PIPA UNTUK BANGUNAN SALURAN IRIGASI BUANGAN AIR HUJAN PIPA SALURAN BAHAN KIMIA PELINDUNG KABEL TELPON PELINDUNG KABEL LISTRIK 
BERTINGKAT DAN HOTEL 


The business of strength 


In the precast yard, early strength is often a major requirement. Conplast superplasticisers are extremely effective at producing the high 


compressive strengths required without reducing workability for ease of placement. At the same time the improved dispersion and mix 


consistency produced enhances the surface quality of the concrete and greatly improves long term durability. 


Reebol release agents and Preco surface retarders are also available and assist in the production of a high quality concrete surface. 


In addition products and expertise are available to assist in the placement and finishing of the hardened precast unit, and with unrivalled 


technical support and after sales service, combine to give the precast yard great strength ... from Fosroc 


The right chemistry for construction 


Fosroc Indonesia 


Jl. Rawagelam 2/5 

Kawasan Industri Pulogadung 
Jakarta 13260 

Tel (021) 4604003 

Fax (021) 4604002 


gS. A BURMAH CASTROL COMPANY 


Kompleks Pertokoan Ngagel 
Jaya Indah Blok A-23 

Jl. Kalibokor Selatan 
Surabaya 60284 

Tel (031) 581411/581142 
Fax (031) 581411 


Jl. Pulo Laut No. 10 
Bandung 40114 
Tel (022) 4203612 
Fax (022) 4203612 


KEINDAHAN PENUH KEKUATAN 
Cara Hillaldam Menggerakkan Setiap Pintu 


Didesain dengan sentuhan artistik 


Kuat sekaligus indah. Inilah unsur 


eksklusif, dalam r 


yang hadir dalam setiap perangkat nuansa modern maupun 


pintu Hillaldam. Keduanya klasik. Tersedia untuk berbagai jenis pintu: 


tampil secara harmonis, sehingga menjadi ` 6 Foldaside, Straightaway, Cornaway, Centafold, 
bagian yang utuh dengan konsep A Flayaside dan sebagainya. 
bangunan Anda. Peran Dapatkan hanya di Agen 


Hillaldam terbuat dari baja galvanis Tunggal Kenari Djaja ! 


dengan pelumas permanen. Anti A f 
karat. Anti macet. Dengan sistem 


VM = pl 


Eg | PADI NIA. IA PRIM /s\ 
ESN x AN 4 DA. GI: | | 
LA FAT O LIW aW A Uu INAI LA 


Penyedia Perlengkapan Bangunan Moderen 


pengaman yang terjamin. Begitu tangguh men- 


jalankan tugas fungsionalnya. 


Aa Aa Head Office Sales : Jl. Pinangsia Raya 16 B-C, Jakarta 11110, PO Box 4891/Jkt 1 1048, Telex. 47344 KENDJA IA. Telp. 6905280 (20 Lines).Fax. (021)6904846 Jaringan Penjualan: 
P err ae e Jl. R.S. Fatmawati 72/14 -15, Cipete (Blok A), Kebayoran Baru, Jakarta 12140. Telp. 7200630. (10 Lines) Fax. (021) 716798. e Pasar Kenari (Salemba), Jakarta 10430. 
ka Telp. 332776. * Jl. Ciputat Raya 23 B, Jakarta 15411. Telp. 7490335, 7490598. Jakarta Design Center, Lt. Ill SR. 08-09 JI. Letjen S. Parman 53, Jakarta 10260. Telp. 5495130. Ext . 103. 


